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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan 

asuransi syariah di Indonesia menggunakan pendekatan DEA dan SFA, dengan data 

sekunder dari 13 perusahaan pada periode 2019–2023. DEA mengukur efisiensi 

teknis relatif suatu perusahaan dibandingkan dengan perusahaan lain dalam 

kelompok yang sama, sedangkan SFA mengukur efisiensi dengan 

mempertimbangkan faktor stochastic yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat variasi efisiensi yang tinggi antar 

perusahaan pada DEA, sementara SFA menghasilkan skor efisiensi di atas 60%, 

cenderung lebih tinggi dibandingkan DEA. Penelitian ini memberikan implikasi 

praktis bagi perusahaan asuransi syariah untuk meningkatkan efisiensi melalui 

optimalisasi sumber daya, agar mendapatkan output yang maksimal sehingga 

tingkat efisiensi perusahaan asuransi syariah dapat meningkat. 

 

Kata Kunci: Efisiensi, Asuransi Syariah, Optimalisasi Sumber Daya, DEA, SFA. 
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ABSTRACT 

This study aims to measure the efficiency level of Islamic insurance 

companies in Indonesia using DEA and SFA approaches, with secondary data from 

13 companies in the 2019-2023 period. DEA measures the relative technical 

efficiency of a company compared to other companies in the same group, while SFA 

measures efficiency by considering stochastic factors that can affect company 

performance. The results show that there is high variation in efficiency between 

companies in DEA, while SFA produces efficiency scores above 60%, tending to be 

higher than DEA. This research provides practical implications for Islamic 

insurance companies to improve efficiency through resource optimization, in order 

to get maximum output so that the efficiency level of Islamic insurance companies 

can increase. 

 

Keywords: Efficiency, Islamic Insurance, Resource Optimization, DEA, SFA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri asuransi memiliki peran penting dalam perekonomian negara, 

terlihat dari kontribusi bruto asuransi syariah yang mencapai 3,07 triliun 

pada Desember 2022, ini menunjukkan asuransi syariah berperan dalam 

menggerakkan ekonomi melalui pengelolaan dana syariah (Asosiasi 

Asuransi Syariah Indonesia, 2023). Semakin banyak masyarakat yang 

berkontribusi dalam asuransi syariah, semakin terjamin perekonomian 

rumah tangga, dan  meningkatkan produktivitas ekonomi negara. Dana yang 

terkumpul dalam asuransi syariah di investasikan untuk mendukung sektor 

riil dan meningkatkan pendapatan masyarakat (Rahmawati et al., 2023). 

Di era sekarang ini, industri asuransi memiliki peranan signifikan 

dalam memberikan perlindungan terhadap kejadian yang tidak terduga. 

Baik yang berdampak bagi badan usaha ataupun yang berdampak pada 

individu. Sebagai negara dengan penduduk muslim terbanyak di dunia 

dengan total mencapai 86,9% dari total populasi penduduk (Putri et al., 

2024)  Indonesia menjadi salah satu negara dengan potensi besar dalam hal 

lembaga keuangan syariah  (Mutmainnah & Yuwana, 2024) termasuk 

industri asuransi syariah. 

Asuransi syariah adalah bentuk usaha untuk saling melindungi, 

dengan memanfaatkan investasi berupa aset yang dikelola untuk 

memberikan manfaat pengembalian guna menghindari risiko tertentu sesuai 
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dengan akad yang ditetapkan berdasarkan prinsip syariah (Syafa’ah & 

Muchlis, 2023). Asuransi juga dapat diartikan sebagai sebuah kontrak yang 

nantinya akan melindungi individu maupun barang berharga dari risiko 

yang mengancam kerusakan dan kerugian,  kontrak ini akan melindungi 

pemilik polis dengan cara membayarkan premi atau dana tabarru’ untuk 

menutupi kerugian yang ditanggung (Sari et al., 2023).  

Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No.21/DSN-MUI/X/2001 asuransi 

syariah (Ta’min, Takaful, atau Tadhamun) merupakan usaha saling 

melindungi serta tolong-menolong antar anggota melalui investasi yang 

berupa aset atau tabarru’ dengan pola pengembalian untuk mengahadapi 

resiko tertentu melalui akad. Dengan asuransi syariah, nasabah akan saling 

berbagi risiko dan menanggung beban bersama (Safika et al., 2024). Adapun 

ketentuan akad yang harus dipenuhi, yaitu: tidak mengandung unsur gharar 

(penipuan), maysir (perjudian),  riba, zhulm (penganiayaan), risywah 

(suap), barang haram, serta maksiat (Dewan Syari’ah Nasional, 2001).  

Asuransi syariah memiliki beberapa akad yang digunakan dalam 

kegiatannya yaitu: akad tabarru’, adalah akad yang dilakukan dalam bentuk 

hibah, yang telah diatur dalam Fatwa DSN-MUI No.53/DSN-MUI/III/2006 

tentang akad tabarru’ pada asuransi syariah. Kemudian, akad mudharabah 

musytarakah atau akad bagi hasil, yang telah diatur dalam Fatwa DSN-MUI 

No.51/DSN-MUI/III/2006 tentang akad mudharabah musytarakah pada 

asuransi syariah. Serta, akad wakalah bil ujrah atau akad pemberian kuasa 
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dengan imbalan, yang telah diatur oleh Fatwa DSN-MUI No.52/DSN-

MUI/III/2006 tentang akad wakalah bil ujrah pada asuransi syariah. 

Perbedaan utama antara asuransi syariah dengan asuransi konvensional 

terletak pada konsep dasarnya, asuransi syariah didasarkan pada prinsip 

saling membantu dan bekerja sama antar sesama nasabah asuransi melalui 

kontribusi dana tabarru’ (Basri, 2024). Sebaliknya, asuransi konvensional 

beroperasi berdasarkan kesepakatan antara pihak penanggung dan 

tertanggung, di mana penanggung mengambil tanggung jawab risiko 

tertentu dengan imbalan berupa premi yang dibayarkan oleh tertanggung 

(Suganda et al., 2024). 

Industri asuransi syariah menunjukkan tren yang positif setiap tahunnya, 

meskipun pangsa pasar asuransi syariah hanya 11% dan relatif kecil, tetapi 

dalam 5 tahun terakhir industri ini mencatat pertumbuhan yang signifikan 

jika dibandingkan dengan asuransi konvensional (Anam, 2024). Tingkat 

penetrasi asuransi syariah di Indonesia saat ini masih tergolong rendah, 

meskipun potensi pasarnya sangat besar (Baihaqi, 2023). Tren pertumbuhan 

industri asuransi dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Industri Asuransi 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2023 
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Pada gambar 1.1, terlihat bahwa tingkat pertumbuhan industri asuransi 

syariah di Indonesia menunjukkan angka yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan asuransi konvensional. Puncak pertumbuhan terjadi 

pada tahun 2021, di mana asuransi syariah mencatat kenaikan signifikan 

sebesar 36,26%, sementara asuransi konvensional pada tahun yang sama 

hanya mengalami pertumbuhan sebesar 4,22% (Otoritas Jasa Keuangan, 

2023). Data ini menunjukkan pesatnya perkembangan asuransi syariah, 

sebagai salah satu sektor dengan potensi pertumbuhan yang sangat 

menjanjikan di Indonesia (Magdalena & Mukhlis, 2024). 

Salah satu kebijakan yang dilakukan untuk menunjang perkembangan 

industri asuransi syariah di Indonesia adalah kebijakan spin-off  (Suryawadi, 

2021), yang dirilis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan POJK Nomor 

11 Tahun 2023. Kebijakan spin-off atau pemisahan unit usaha asuransi 

syariah dari induk usaha konvensional untuk menjadi entitas mandiri 

kebijakan ini diharapkan dapat mendorong pertumbuhan industri asuransi 

syariah dan membuat industri asuransi syariah menjadi semakin efektif dan 

efisien (Ritonga, 2024).  

Pengambilan langkah spin-off memberikan kesempatan kepada 

perusahaan asuransi syariah untuk lebih fokus dalam mengelola bisnis 

sesuai prinsip syariah, meningkatkan efisiensi operasional, serta lebih 

mandiri dalam pengambilan kebijakan perusahaan (Akbar et al., 2022). 

Selain itu, kebijakan ini juga mendorong inovasi produk dan layanan yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat muslim di Indonesia. Kebijakan 
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spin-off juga bisa membantu meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap industri asuransi syariah (Primantoro, 2023). 

Meski banyak sekali manfaat atau keuntungan yang didapatkan 

perusahaan asuransi syariah setelah melakukan spin-off, pada kenyataannya 

banyak sekali tantangan dan hambatan yang harus menjadi pertimbangan 

suatu perusahaan yang akan melakukan spin-off diantaranya, yaitu: 

kesiapan sumber daya manusia, teknologi, serta permodalan (Arianty & 

Ghoni, 2023). Di sisi lain, OJK dan pemerintah juga memiliki peran penting 

dalam memberikan pendampingan, insentif, serta regulasi yang mendukung 

kebijakan spin-off ini (Cahyadi et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian Haniyah et al. (2022) yang meneliti tentang 

pertumbuhan aset dan profitabilitas perusahaan asuransi yang melakukan 

spin-off, menyatakan bahwa rata-rata pertumbuhan total aset dan 

profitabilitas perusahaan asuransi setelah melakukan spin-off mengalami 

penurunan. Efisiensi perusahaan asuransi syariah yang melakukan spin-off 

juga mengalami penurunan, hal itu terjadi karena biaya administrasi relatif 

lebih besar yang menyebabkan laba lebih rendah, atau nilai aset yang 

digunakan masih belum optimal menghasilkan laba (Ghoni, 2021). 

Industri asuransi syariah di Indonesia menghadapi tantangan mengenai 

keterbatasan informasi dan pemahaman masyarakat mengenai dana 

tabarru’, prinsip pada asuransi syariah, dan akad yang digunakan 

(Anggraini & Sudharyati, 2023). Meskipun industri asuransi syariah terus 

mengalami perkembangan, akan tetapi literasi dan inklusi perusahaan 
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asuransi syariah di Indonesia masih sangat rendah jika dibandingkan dengan 

sektor keuangan lainnya (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). 

 

Gambar 1. 2 Literasi dan Inklusi Keuangan 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2023 

Berdasarkan gambar 1.2 di atas, meskipun tingkat ILK industri asuransi 

syariah terus mengalami kenaikan setiap tahunnya, pencapaiannya masih 

relatif rendah dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya. Industri 

perasuransian hanya mencapai tingkat literasi sebesar 31,7% dan inklusi 

16,6%, jauh tertinggal dibandingkan industri perbankan yang mencapai 

tingkat literasi 49,9% dan inklusi 74,0% (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). 

Hal ini menunjukkan perlu upaya lebih untuk meningkatkan pemahaman 

dan akses masyarakat terhadap asuransi syariah (Imtinan et al., 2024). 

Pertumbuhan asuransi bergantung pada kinerja sektor riil, dengan 

melambatnya perekonomian pada satu sampai dua tahun terakhir 

menjadikan pertumbuhan industri asuransi juga terhambat dikarenakan 

masyarakat lebih mengutamakan kebutuhan pokoknya daripada harus 

berasuransi (Azizah et al., 2023). Faktor lainnya adalah kurangnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya berasuransi sesuai prinsip syariah, 
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kurangnya sumber daya manusia yang mengerti industri asuransi syariah, 

dan keterbatasan produk asuransi syariah yang dapat menjangkau kelas 

menengah kebawah (Siregar et al., 2023). 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efisiensi diartikan 

keterkaitan antara output yang dihasilkan, dengan input atau sumber daya 

yang digunakan dalam proses produksinya (Firdaus et al., 2022). Konsep 

efisensi sudah disebutkan dalam QS. Al-Isra’ ayat 27, yang mengingatkan 

manusia untuk menghindari perilaku boros, karena boros merupakan 

tindakan yang tidak disukai Allah SWT (Fauzi, 2023).  

Efisiensi menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

mengoptimalkan sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan 

yang maksimal (Sindi et al., 2023). Perusahaan dianggap efisien jika dapat 

menghasilkan lebih banyak output dengan jumlah input yang sama, atau 

mencapai jumlah output tertentu dengan penggunaan input yang lebih 

sedikit (Riani & Hendrawan, 2020). Pengukuran tingkat efisiensi asuransi 

syariah penting dilakukan, karena menjadi indikator untuk menilai 

perusahaan agar mampu bersaing ditengah perkembangan industri asuransi 

syariah yang semakin berkembang tiap tahunnya (Dwijayanti et al., 2022).  

Sejak diperkenalkan pada tahun 1994, perusahaan asuransi syariah di 

Indonesia terus berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

masyarakat terhadap produk keuangan berbasis syariah (Gultom et al., 

2024), salah satu indikator penting dari perkembangan ini adalah jumlah 

perusahaan yang tergabung dalam Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia 
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(AASI). AASI didirikan pada tahun 2003, dengan tujuan sebagai wadah 

perusahaan asuransi dan reasuransi syariah di Indonesia (Widi, 2022). 

Peneliti memilih Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) sebagai 

objek penelitian karena organisasi ini menjadi representasi perusahaan-

perusahaan asuransi maupun reasuransi syariah serta bertanggung jawab 

membina dan memantau perkembangan perusahaan asuransi di Indonesia 

(Alam et al., 2023). Perusahaan yang terdaftar di AASI memastikan bahwa 

perusahaan tersebut telah memenuhi standar prinsip syariah sehingga data 

yang diperoleh lebih valid dan terstruktur (Safira et al., 2021). 

Alasan selanjutnya karena AASI merupakan organisasi asuransi dan 

reasuransi syariah yang menyediakan platform serta menghubungkan 

perusahaan asuransi maupun reasuransi syariah kepada para pemangku 

kepentingan seperti konsumen, pelaku pasar, dan lembaga keuangan syariah 

(Safitri et al., 2022). Berdasarkan website AASI hingga saat ini, ada 59 

perusahaan asuransi syariah yang terdaftar sebagai anggota AASI. Jumlah 

ini mencerminkan tingginya minat masyarakat terhadap layanan asuransi 

syariah di Indonesia (Alamudi, 2024). 

Tabel 1. 1 Jumlah Perusahaan Anggota AASI 

Industri Asuransi Perusahaan Syariah Unit Usaha Syariah 

Asuransi Jiwa Syariah 9 21 

Asuransi Umum Syariah 7 18 

Reasuransi Syariah 1 3 

Total 17 42 

Sumber: Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI), 2024 
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Berdasarkan struktur operasionalnya perusahaan asuransi syariah 

dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu: unit usaha syariah dan perusahaan yang 

berstatus “Full Fledge”. Unit usaha syariah merupakan perusahaan yang 

berjalan di dalam perusahaan induk konvensional, yang memiliki unit 

asuransi syariah dan bagian terpisah dari perusahaan konvensional (Abbas 

& Sari, 2022). Sedangkan, perusahaan "Full Fledge" merupakan perusahaan 

independen yang keseluruhan operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah, tanpa adanya campuran atau keterlibatan produk asuransi 

konvensional (Ritonga, 2024). 

Berdasarkan tabel 1.1, terdapat 17 perusahaan yang berstatus "Full 

Fledge" atau sepenuhnya syariah. Dari 17 perusahaan tersebut, 9 adalah 

perusahaan asuransi jiwa syariah, 7 merupakan perusahaan asuransi umum 

syariah, dan 1 perusahaan adalah reasuransi syariah. Sementara itu, dari 42 

perusahaan yang memiliki unit usaha syariah, 21 merupakan perusahaan 

asuransi jiwa syariah, 18 merupakan perusahaan asuransi umum syariah, 

dan 3 diantaranya merupakan perusahaan reasuransi syariah (Asosiasi 

Asuransi Syariah Indonesia, 2023).  

Industri asuransi syariah di Indonesia menunjukan pertumbuhan yang 

cukup stabil dalam beberapa tahun terakhir (Fairuzzen et al., 2024), salah 

satu indikator yang mencerminkan petumbuhan industri asuransi syariah 

adalah meningkatnya total aset (Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia, 

2023). Tren peningkatan total aset menunjukkan kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem asuransi syariah, serta menunjukkan kemampuan industri 
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untuk terus berkembang dan berkontribusi dalam mendukung sektor 

keuangan syariah di Indonesia (Nazla et al., 2024). 

 

Gambar 1. 3 Pertumbuhan Total Aset Perusahaan Asuransi Syariah 

(Triliun Rupiah) 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2023 

Berdasarkan gambar 1.3, dapat dilihat bahwa total aset meningkat setiap 

tahunnya, meskipun ada penurunan pada tahun 2020 akibat dampak 

pandemi Covid-19, dengan total aset yang hanya mencapai 41,613 triliun. 

Namun, aset tersebut pulih di tahun 2021 dan terus meningkat hingga 

puncaknya pada tahun 2023 ketika total aset mencapai 45,72 triliun 

(Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia, 2023). Hal ini mencerminkan 

ketahanan industri asuransi syariah terhadap krisis, sekaligus 

mengindikasikan prospek positif untuk perkembangan industri asuransi 

syariah di masa depan (Aslamiyah & Siregar, 2024). 

Selain dari total aset, perkembangan perusahaan asuransi juga dapat 

dilihat dari pertumbuhan nilai kontribusi dan klaim bruto. Berdasarkan 

PSAK 108 dan FAS No.19, kontribusi adalah jumlah bruto yang harus 

dibayarkan oleh peserta untuk mendapatkan bagian risiko dan 

membayarkan fee. Kontribusi Bruto merupakan jumlah dari premi bruto 
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yang belum dikurangi kontribusi reasuransi serta beban komisi (Estiningsih 

et al., 2022).  

Sedangkan, klaim bruto merupakan sesuatu yang diminta oleh 

tertanggung terhadap penanggung untuk mendapatkan tanggungan atas 

kerugian yang didasarkan pada perjanjian (Susmita & Arif, 2023). Kedua 

elemen ini penting dalam mencerminkan operasional perusahaan asuransi 

syariah, di mana kontribusi bruto menunjukkan pendapatan awal dari premi, 

sementara klaim bruto mewakili kewajiban perusahaan dalam memenuhi 

hak peserta saat terjadi risiko yang diasuransikan (Johny et al., 2020). 

Perusahaan asuransi syariah yang efisien mampu meminimalkan 

pemborosan dan kerugian, dalam proses administrasi maupun operasional, 

sehingga kontribusi bruto yang diterima dapat dikelola secara efektif 

(Oktaviani et al., 2022). Salah satu caranya dengan menerapkan strategi 

manajemen risiko yang baik, seperti menjaga keseimbangan antara manfaat 

perlindungan yang ditawarkan dan risiko finansial yang diambil manfaat 

perlindungan yang ditawarkan dan risiko finansial yang diambil 

(Khairuddin, 2024). 

 
Gambar 1. 4 Pendapatan Bruto dan Klaim Bruto (Miliar Rupiah) 

Sumber: Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI), 2022 
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Dari gambar 1.4 di atas, terlihat kontribusi bruto dan klaim bruto terus 

mengalami kenaikan setiap tahunnya, dari tahun 2018 yang hanya 

menyentuh angka 12,554 miliar untuk kontribusi bruto dan 7,453 miliar 

untuk klaim bruto, terus mengalami kenaikan hingga pada tahun 2022 

kontribusi bruto mencapai 21,546 miliar dan klaim bruto mencapai 15,461 

miliar (Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia, 2023).  

Nilai investasi dan hasil investasi juga dapat menjadi indikator untuk 

melihat perkembangan dan pertumbuhan industri asuransi syariah, investasi 

adalah kegiatan menempatkan aset pada suatu instrumen yang  diharapkan  

bisa memberikan hasil  pendapatan  atau meningkatkan  nilainya  di masa  

mendatang (Firdaus & Adiwaty, 2023). Pertumbuhan nilai investasi tidak 

hanya menunjukkan kinerja perusahaan tetapi juga mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola aset secara efektif untuk 

meningkatkan nilai bagi pemegang polis (Nuhin & Suprayogi, 2022).   

 

Gambar 1. 5 Hasil Investasi dan Nilai Investasi (Miliar Rupiah) 

Sumber: Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI), 2024 
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Dari gambar 1.5 di atas, dapat dilihat bahwa nilai dan hasil investasi 

perusahaan asuransi syariah di Indonesia terus berfluktuasi setiap tahunnya. 

Pada tahun 2018 nilai investasi perusahaan asuransi syariah menyentuh 

angka 36,475 miliar dengan hasil investasi -2,239 miliar, kemudian nilai 

investasi dan hasil investasi mengalami peningkatan pada tahun 2022 

dengan angka 36,964 miliar untuk nilai investasi dan 1,107 miliar untuk 

hasil investasi (Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia, 2023). Fluktuasi ini 

menunjukkan bahwa meskipun nilai investasi mengalami penurunan di 

beberapa tahun, industri asuransi syariah berhasil pulih dan menunjukkan 

tren peningkatan di tahun-tahun berikutnya (Akhyar & Indraswati, 2024). 

Dana tabarru’ juga merupakan indikator untuk melihat perkembangan 

perusahaan asuransi syariah, dana tabarru’ adalah sekumpulan dana yang 

diperoleh dari kontribusi peserta asuransi syariah, yang nantinya digunakan 

untuk membiayai peserta asuransi syariah yang sedang mengalami musibah, 

dengan tetap patuh kepada akad tabarru’ yang telah disepakati sebelumnya 

(Harahap & Kamilah, 2023). Seseorang yang memberikan hartanya untuk 

hibah atau sedekah disebut dengan mutabarri’, besaran pembayaran dana 

tabarru’ dapat diperhitungkan dengan biaya asuransi (cost of insurance) 

atau premi risiko (Atikasari et al., 2023).  

Dana tabarru’ dalam asuransi syariah berperan penting dalam 

memastikan bahwa setiap anggota memiliki akses yang setara untuk saling 

berbagi beban finansial, sehingga tercipta rasa aman dan perlindungan di 

antara peserta (Yani & Lubis, 2023). Prinsip ini memperkuat nilai keadilan 
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dan kesetaraan dalam komunitas asuransi syariah, sesuai dengan Shariah 

Enterprise Theory yang menempatkan Allah SWT sebagai pemangku 

kepentingan tertinggi (Harahap & Kamilah, 2023). Dengan posisi Allah 

SWT sebagai penghubung utama, asuransi syariah diarahkan untuk 

membangkitkan kesadaran ketuhanan, sehingga para pengguna asuransi 

syariah dapat merasa tenang dan terjamin. 

Meskipun penelitian tentang tingkat efisiensi perusahaan asuransi 

syariah telah banyak dilakukan, kajian yang berfokus pada pengukuran 

efisiensi perusahaan asuransi syariah di Indonesia dengan menggunakan 

metode Data Envelopment Analysis (DEA) dan Stochastic Frontier Analysis  

(SFA) masih relatif terbatas. Industri asuransi syariah di Indonesia terus 

berkembang, didorong oleh adanya regulasi baru dan peningkatan 

permintaan pasar yang akhirnya menumbuhkan kepercayaan masyarakat 

terhadap produk asuransi syariah (Nandra et al., 2024).  

Pengukuran tingkat efisiensi perusahaan dapat dilakukan dengan 

beberapa macam pendekatan, dalam penelitian ini ada dua pendekatan yang 

akan digunakan yaitu Data Envelopment Analysis (DEA) dan Stochastic 

Frontier Analysis (SFA). Metode DEA adalah pendekatan pemrograman 

linier matematis yang digunakan untuk mengevaluasi efisiensi kinerja suatu 

Decision Making Unit (DMU) berdasarkan input tertentu yang diolah 

menjadi output tertentu. Selain itu, DEA dapat membantu mengidentifikasi 

perbedaan efisiensi antar unit untuk meningkatkan nilai efisiensi 

(Puspitasari & Fauziyah, 2022).  
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Stochastic Frontier Analysis (SFA) adalah metode yang digunakan 

untuk mengevaluasi kemampuan produksi industri atau perusahaan dengan 

mempertimbangkan ketidakefisienan dan kesalahan acak. Metode ini 

mengidentifikasi perusahaan-perusahaan yang beroperasi di bawah potensi 

produksi maksimum mereka yang sering disebut “frontier” (Wallstreetmojo, 

2024). SFA menggunakan pendekatan parametrik, SFA memperkirakan 

fungsi produksi atau biaya berdasarkan input dan output. Sehingga dapat 

digunakan di berbagai sektor, termasuk pertanian, perbankan, pendidikan, 

energi, perawatan kesehatan, manufaktur, dan transportasi.  

Variabel output yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendapatan 

investasi, pendapatan investasi merupakan sumber pendapatan perusahaan 

asuransi yang didapatkan dari penanaman modal kepada perusahaan lain. 

Hasil investasi bisa menjadi tolak ukur kinerja keuangan suatu perusahaan 

karena jika perusahaan mengelola hasil investasinya dengan baik maka 

perusahaan dapat mengurangi tingkat risiko investasi, dan dapat 

menghasilkan pendapatan investasi yang lebih tinggi (Ibrohim et al., 2023). 

Variabel input dalam penelitian ini adalah total aset, beban klaim, dan 

dana tabarru’. Total aset merupakan sumber daya ekonomi yang dimiliki 

dan mampu menghasilkan manfaat ekonomi di masa depan bagi perusahaan 

(Tomps, 2024). Total aset berpengaruh terhadap pendapatan investasi 

perusahaan, semakin besar total aset perusahaan maka pengalokasian 

dananya untuk investasi juga akan semakin besar sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan investasi (Rohmah & Nasution, 2022). 
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 Beban klaim merupakan kewajiban yang harus ditanggung oleh 

perusahaan asuransi ketika risiko yang telah diasuransikan terjadi (Tanujaya 

& Rochdianingrum, 2023), beban klaim berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan investasi suatu perusahaan asuransi syariah. Ketika beban klaim 

meningkat, maka pendapatan investasi akan menurun karena dana yang 

seharusnya digunakan untuk kepentingan investasi harus dialokasikan 

untuk membayar klaim asuransi sehingga pendapatan asuransi perusahaan 

akan mengalami penurunan (Baroroh & Haer, 2022). 

Dana tabarru’ merupakan dana yang diberikan secara sukarela sebagai 

maksud hibah atau sedekah kepada seseorang yang membutuhkan 

(Wahyuni & Qadariyah, 2024). Dana tabarru’ berpengaruh terhadap 

pendapatan investasi perusahaan asuransi syariah, semakin besar dana 

tabarru’ yang didapatkan oleh suatu perusahaan maka dana tersebut bisa 

dialokasikan sebagai dana investasi, sehingga nantinya perusahaan akan 

mendapatkan hasil investasi yang tinggi (Dalimunthe et al., 2023). 

Penelitian ini penting dilakukan karena adanya ketidakkonsistenan hasil 

penelitian-penelitian sebelumnya, menurut penelitian Benyoussef & Hemrit 

(2019) yang meneliti tentang tingkat efisiensi industri asuransi di Arab 

Saudi menyatakan bahwa, industri asuransi tidak beroperasi secara efisien. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Fauziah et al. (2020) 

yang meneliti tentang tingkat efisiensi perusahaan asuransi di Indonesia, 

menyatakan bahwa perusahaan asuransi di Indonesia pada periode 

penelitian belum berada pada level efisien. 
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Berbeda dengan penelitian sebelumnya, menurut Nasution (2021) yang 

meneliti tentang tingkat efisiensi perusahaan asuransi di Malaysia dan 

Indonesia, menyatakan bahwa efisiensi perusahaan syariah di Indonesia 

mencapai tingkat efisiensi secara keseluruhan sebesar 63,06%. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Ulansari & Septiarini (2020) yang meneliti 

tentang perbandingan tingkat efisiensi perusahaan asuransi konvensional 

dan syariah, menyatakan bahwa perusahaan asuransi syariah sudah berada 

pada level efisien. 

Penelitian ini dapat mengisi celah penelitian terkait pengukuran tingkat 

efisiensi perusahaan asuransi syariah yang terdaftar di Asosiasi Asuransi 

Syariah Indonesia (AASI), khususnya dalam konteks perubahan regulasi 

dan dinamika industri pada tahun 2019-2023. Melalui pendekatan Data 

Envelopment Analysis  (DEA) dan Stochastic Frontier Analysis  (SFA), 

penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman mendalam mengenai 

efisiensi operasional perusahaan asuransi syariah. 

Oleh karena alasan yang sudah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti hal tersebut dengan judul “PENGUKURAN TINGKAT 

EFISIENSI ASURANSI SYARIAH SERTA PENGARUHNYA 

TERHADAP PROFITABILITAS DENGAN MENGGUNAKAN 

PENDEKATAN DATA ENVELOPMENT ANALYSIS (DEA) DAN 

STOCHASTIC FRONTIER ANALYSIS (SFA) (Studi Kasus Perusahaan 

Asuransi Syariah yang Terdaftar di AASI Tahun 2019-2023)” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat efisiensi pada  perusahaan asuransi syariah yang 

terdaftar di AASI tahun 2019-2023 menggunakan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA)? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi pada  perusahaan asuransi syariah yang 

terdaftar di AASI tahun 2019-2023 menggunakan metode Stochastic 

Frontier Analysis (SFA)? 

3. Bagaimana perbandingan tingkat efisiensi antara metode Data 

Envelopment Analysis (DEA) dengan metode Stochastic Frontier 

Analysis (SFA) pada perusahaan-perusahaan asuransi syariah yang 

terdaftar di AASI tahun 2019-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat efisiensi pada  perusahaan 

asuransi syariah yang terdaftar di AASI tahun 2019-2023 menggunakan 

metode Data Envelopment Analysis (DEA). 

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat efisiensi pada  perusahaan 

asuransi syariah yang terdaftar di AASI tahun 2019-2023 menggunakan 

metode Stochastic Frontier Analysis  (SFA). 
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3. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan tingkat efisiensi antara 

metode Data Envelopment Analysis (DEA) dengan metode Stochastic 

Frontier Analysis (SFA) pada perusahaan perusahaan asuransi syariah 

yang terdaftar di AASI tahun 2019-2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori manajemen 

keuangan, khususnya pada materi lembaga keuangan syariah yang 

dalam penelitian ini berupa efisiensi perusahaan asuransi syariah dengan 

pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA)  dan Stochastic Frontier 

Analysis (SFA). Studi ini dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan efisiensi operasional di industri 

asuransi syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan wawasan dan masukan bagi manajemen 

perusahan asuransi syariah, untuk melihat dan mengevaluasi kinerja 

perusahaan agar mengetahui di mana letak kekurangan yang harus 

diperbaiki. Penelitian ini juga berguna untuk para investor dan calon 

pemegang polis untuk mengetahui dan membandingkan perusahaan 

mana yang lebih efisien. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini guna mengetahui gambaran yang jelas 

mengenai isi dan juga materi yang dibahas dalam penelitian, maka penulis 

menjabarkan sistematika penulisan adalah sebagai berikut:  

1. Bab I Pendahuluan: berisi tentang latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian serta sistematika 

penulisan. 

2. Bab I Pendahuluan: berisi tentang latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian serta sistematika 

penulisan.  

3. Bab II Landasan Teori: berisi mengenai telaah pustaka, kerangka 

teoritik, kerangka pemikiran dan rumusan hipotesis.  

4. Bab III Metodologi Penelitian: berisi tentang jenis penelitian, objek 

penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, serta metode analisis data. 

5. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: berisi jawaban dari 

pertanyaan dalam rumusan masalah. Dalam bab ini dipaparkan tentang 

hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengukuran tingkat efisiensi 

asuransi syariah dengan menggunakan pendekatan DEA dan SFA. 

6. Bab V Penutup: berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Selain itu, akan 

disampaikan juga terkait kekurangan dalam melakukan penelitian ini 

agar dapat dijadikan bahan kajian di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi asuransi syariah 

yang terdaftar di AASI (Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia), dengan 

menggunakan dua metode pendekatan, yaitu: pendekatan parametrik dengan 

metode Data Envelopment Analysis (DEA) dan pendekatan non-parametrik 

dengan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA).  Penelitian ini juga 

membandingkan hasil tingkat efisiensi yang diukur dengan dua metode 

pendekatan, yaitu: Data Envelopment Analysis (DEA) dan Stochastic 

Frontier Analysis (SFA).  Penelitian ini menggunakan 13 perusahaan asuransi 

syariah yang dijadikan objek penelitian, dengan rentang periode penelitian 

selama tahun 2019-2023. Berikut merupakan beberapa kesimpulan dalam 

penelitian ini: 

1. Pada pengukuran tingkat efisiensi asuransi syariah dengan menggunakan 

metode Data Envelopment Analysis (DEA), dapat diketahui bahwa rata-

rata skor efisiensi dari 13 perusahaan asuransi syariah yang dijadikan 

sampel penelitian selama lima tahun terakhir sangat bervariasi. PT 

Asuransi Jiwa Tokio Marine Indonesia tercatat sebagai perusahaan 

dengan skor efisiensi sempurna yaitu sebesar 100%, mencerminkan 

bahwa optimalisasi pengelolaan sumber daya yang sangat baik. 

Sebaliknya, terdapat perusahaan dengan skor efisiensi terendah yang 

diperoleh oleh perusahaan PT Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN yang 
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hanya mencapai skor efisiensi sebesar 8,60%, yang menggambarkan 

bahwa perusahaan belum mampu mengoptimalkan penggunaan 

inputnya. 

2. Pada pengukuran tingkat efisiensi asuransi syariah dengan menggunakan 

metode Stochastic Frontier Analysis (SFA), dapat diketahui bahwa rata-

rata skor efisiensi dari 13 perusahaan asuransi syariah yang dijadikan 

sampel penelitian selama lima tahun terakhir mempunyai rata-rata skor 

efisiensi di atas 60%. PT Asuransi Sompo Indonesia tercatat sebagai 

perusahaan dengan skor efisiensi tertinggi yaitu sebesar 85,06%. 

Sebaliknya, perusahaan PT Asuransi Reliance Indonesia tercatat 

mempunyai skor efisiensi terendah yang hanya mencapai skor efisiensi 

sebesar 66,49%. 

3. Pada perbandingan hasil tingkat efisiensi asuransi syariah dengan 

menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) dan Stochastic 

Frontier Analysis (SFA), secara umum skor efisiensi yang dihasilkan 

oleh metode Stochastic Frontier Analysis (SFA) cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA). 

Seperti yang terlihat pada PT Asuransi Tri Pakarta, dengan skor efisiensi 

yang dihasilkan menggunakan metode Data Envelopment Analysis 

(DEA) sebesar 48,92%. Sedangkan, skor efisiensi menggunakan metode 

Stochastic Frontier Analysis (SFA) sebesar 84,06%. Meskipun, masih 

terdapat perusahaan yang memiliki perbedaan besar antara skor efisiensi 

menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) dan Stochastic 
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Frontier Analysis (SFA), seperti PT Asuransi Reliance Indonesia dengan 

skor Data Envelopment Analysis (DEA) sebesar 82,18% dan skor 

Stochastic Frontier Analysis (SFA) sebesar 66,49%. Perbedaan hasil 

tingkat skor efisiensi ini disebabkan karena pendekatan dengan 

menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA), 

memperhitungkan faktor ketidakpastian atau error statistik. Sementara 

itu, dalam pendekatan metode Data Envelopment Analysis (DEA), 

seluruh ketidaksesuaian dianggap sebagai inefisiensi. 

B. Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu dari total 59 perusahaan asuransi 

syariah yang terdaftar di Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI), hanya 

terdapat 13 perusahaan yang memiliki data lengkap dan relevan dengan 

penelitian. Sehingga, diperlukan penelitian lanjutan untuk memperoleh 

sampel yang lebih representatif untuk mengatasi keterbatasan ini. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tingkat efisiensi asuransi syariah yang telah 

terangkum dalam kesimpulan di atas, maka saran yang peneliti dapat berikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi manajemen perusahaan asuransi syariah, diharapkan dapat 

menajadi bahan evaluasi kinerja perusahaan asuransi syariah dalam hal 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya perusahaan agar mencapai 

output yang maksimal. Sehingga, tingkat efisiensi perusahaan asuransi 

syariah dapat meningkat. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji terkait metode pendekatan 

Data Envelopment Analysis (DEA) dan Stochastic Frontier Analysis 

(SFA), diharapkan dapat mengembangkan terkait pemilihan input dan 

output yang digunakan. Selain itu, penelitian selanjutnya  diharapkan 

dapat melakukan penelitian di objek yang berbeda untuk mendapatkan 

sudut pandang yang lain. 
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